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ABSTRAK

Gian Rahadian,2018: Kesulitan Mahasiswa PPLK dalam Perencanaan dan
Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 (Revisi
2017) Periode Juli — Desember 2017 Jurusan Teknik
Sipil FT UNP

Pembimbing : Drs. Iskandar G. Rani, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 (revisi 2017).
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian dilakukan di jurusan Teknik Sipil FT UNP. Data penelitian
dikumpulkan melalui sebaran angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam:
(1) perencanaan pembelajaran, (a) mahasiswa PPLK mengalami tingkat kesulitan
pada kategori cukup dalam menyusun RPP dengan persentase 65%, (b)
mahasiswa mengalami kesulitan pada kategori kurang dalam merumuskan
indikator pencapaian kompetensi dengan persentase 62%, (c) mahasiswa PPLK
mengalami tingkat kesulitan pada kategori kurang dalam merumuskan tujuan
pembelajaran dengan persentase 63%, (d) mahasiswa PPLK mengalami tingkat
kesulitan pada kategori kurang dalam mencari sumber belajar sebesar 61%, (e)
mahasiswa PPLK mengalami tingkat kesulitan pada kategori kurang dalam
menjelaskan materi pembelajaran dengan persentase 61%, (f) mahasiswa PPLK
mengalami tingkat kesulitan pada kategori kurang dalam menentukan strategi
pembelajaran dengan persentase 72%. (2) pelaksanaan pembelajaran, (a)
mahasiswa PPLK mengalami tingkat kesulitan pada kategori cukup dalam
melaksanakan kegiatan pendahuluan dengan persentase 71%, (b) mahasiswa
PPLK mengalami tingkat kesulitan pada kategori cukup dalam melaksakan
kegiatan inti dengan persentase 71%, (c) mahasiswa PPLK mengalami tingkat
kesulitan pada kategori cukup dalam melaksanakan kegiatan penutup dengan
persentase 65%.

Kata Kunci: Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran,
Kurikulum 2013 (Revisi 2017)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sangat menentukan kemajuan
suatu bangsa. Kualitas SDM tergantung pada kualitas pendidikan dan peran
pendidikan menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan
demokratis. Oleh sebab itu, komponen dari sistem pendidikan nasional harus
senantiasa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang
terjadi, baik pada tingkat lokal, nasional maupun global. Salah satu komponen
penting dari sistem pendidikan adalah kurikulum.

Kurikulum menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Senada dengan hal tersebut, Oemar (2012: 17), juga mengemukakan bahwa
“Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang disediakan untuk
membelajarkan siswa”. berdasarkan penjelasan tentang kurikulum di atas,
dapat disimpulkan bahwasanya kurikulum merupakan bagian yang sangat
berperan penting dalam mengembangkan ide dan rancangan menjadi proses
pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan yang dicita-
citakan.

Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan
secara berturut-turut yaitu pada tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun
1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi kurikulum
1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan Kurikulum 2006
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Dalam perjalanannya, pemerintahan
sebagai regulator melihat perlu adanya pengembangan pada kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP tahun 2006) yang sudah berlangsung kurang
lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum berbasis

kompetensi dan karakter. Lahirnya kebijakan baru ini, tentunya tetap harus



disikapi dengan positif jangan menjadi beban guru dan satuan pendidikan
yang berkecimpung dan menaruh perhatian terhadap pendidikan.

Saat ini pembahasan kurikulum 2013 merupakan topik terhangat
dalam dunia pendidikan di tanah air. Pada awal tahun 2013/2014, pemerintah
telah memberlakukan kurikulum 2013 untuk diujicobakan ke beberapa
sekolah eks-RSBI dan terakreditasi A dan B, yaitu pada pendidikan SD kelas
I dan 1V, SMP kelas VII dan SMA/SMK kelas X. Sepanjang tahun 2015,
Kurikulum 2013 mengalami perbaikan. Perbaikan itu dilakukan karena dalam
pelaksanaannya tahun 2013/2014 dibeberapa sekolah percontohan masih ada
sejumlah masalah yang memberatkan guru. Misalkan dalam hal penilaian,
model pembelajaran, dan batasan taksonomi proses berpikir siswa.

Terakhir kurikulum 2013 mengalami perubahan menjadi Kurikulum
2013 (Revisi 2017) dimana kemampuan peserta didik tidak dibatasi hanya
pada proses berpikir. Kurikulum 2013 (revisi 2017) dalam pembelajaran
bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat dan potensi peseta didik agar
berkarakter, kompeten dan literat. Untuk mencapai hasil tersebut diperlukan
pengalaman belajar yang bervariasi mulai dari yang sederhana sampai
pengalaman belajar yang kompleks. Selain itu kurikulum 2013 (Revisi 2017)
mengintegrasikan nilai-nilai karakter kecakapan Berpikir Tingkat Tinggi atau
Higher Order Thinking Skill (HOTS).

Salah satu kunci penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional adalah guru. Guru mempunyai peranan penting dalam menentukan
baik atau tidaknya atau berkualitas tidaknya lulusan sekolah yang mengacu
kepada kurikulum dan fasilitas pembelajaran. Dalam Undang-undang No. 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional yang diperolen melalui pendidikan profesi.
Dengan demikian, guru sebagai pelaksana utama pembelajaran harus
berusaha menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum. Maka kompetensi
guru bukan hanya menguasai pelajaran tetapi bagaimana membelajarkan

peserta didik agar tujuan Kurikulum 2013 tercapai.



Upaya yang dilakukan untuk membentuk kompetensi guru salah
satunya melalui jenjang perguruan tinggi “Univesitas Negeri Padang (UNP)
sebagai salah satu perguruan tinggi diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang berilmu dan mampu menerapkan hasil pendidikannya, sebagai tenaga
kependidikan yang mampu melaksanakan, mengembangkan tugas
kependidikan di lingkungan lembaga pendidikan formal dan non-formal”
(buku pedoman pengenalan kehidupan kampus bagi mahasiswa baru 2013:
12).

Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan perguruan tinggi
pencetak calon pendidik, telah menyiapkan berbagai Fakultas yang
membantu calon guru untuk menyalurkan minatnya menjadi seorang guru.
Salah satu Fakultas yang tersedia di Universitas Negeri Padang adalah
Fakultas Teknik. Sebagai mahasiswa calon guru yang menempuh pendidikan
di Universitas Negeri Padang tentunya harus mendapatkan bekal yang
memadai untuk menguasai kompetensi-kompetensi yang mempengaruhi
dalam kesiapan menjadi guru yang baik secara teoritis maupun praktis seperti
kemampuan dasar mengajar, keterampilan mengelola PBM, serta pengelolaan
kelas.

Universitas Negeri Padang sendiri telah memberikan fasilitas serta
pemahaman tentang materi mengenai kompetensi-kompetensi yang harus
dimiliki calon guru. Hal itu terbukti dengan adanya berbagai mata kuliah
seperti Pedagogik Kejuruan dan Metode Mengajar Khusus serta Praktek
Lapangan Kependidikan yang dimana mata kuliah tersebut wajib lulus. Salah
satu cara untuk mengasah kompetensi mengajar mahasiswa calon guru untuk
menjadi guru yang profesional adalah dengan mengikuti kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK).

Tujuan PPLK menurut buku petunjuk pelaksanaan PPLK (2017: 1)
yaitu, “memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat
merasakan dan menjiwai tugas-tugas pendidik”. PPLK merupakan mata
kuliah dengan bobot 4 SKS dan harus diselesaikan oleh semua mahasiswa

program studi pendidikan strata satu (S1). Dalam PPLK mahasiswa dikirim



ke sekolah latihan untuk mengaplikasikan semua pengetahuan yang diperoleh
selama di perkuliahan, baik tentang materi pelajaran maupun teknik-teknik
dalam pembelajaran.

Untuk meningkatkan kompetensi yang sesuai dengan yang diharapkan
kurikulum 2013, tentu tidak terlepas dari upaya peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah. Kurikulum 2013 memang unik, beda dan penuh
dengan penanaman sikap, pengetahuan, keterampilan dan karakter peserta
didik dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Bedanya yaitu: semua
silabus, rencana pembelajaran (RPP), buku pegangan guru, dan buku
pegangan peserta didik disediakan oleh pemerintah dengan harga yang
terjangkau.

Hal itu dilakukan bertujuan untuk mempermudah guru dalam
mengajar, mendidik, dan mengembangkan pendidikan. Kurikulum ini juga
menitik beratkan kepada sikap, pengetahuan, keterampilan, dan karakter
berdasarkan pada pendekatan ilmiah. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 menjelaskan bahwa, “pendekatan ilmiah
merupakan pengorganisasian pengalaman belajar yang mempunyai urutan
proses pembelajaran, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, mengkomunikasikan”.

Berdasarkan data UPPL UNP dalam pelaksanaan PPLK mahasiswa
mayoritas lulus dengan nilai akhir sangat baik. Akan tetapi setelah peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa yang melaksanakan
PPLK ternyata mahasiswa mengalami kesulitan dalam perencanaan
pembelajaran kurikulum 2013 (revisi 2017). Kesulitan tersebut antara lain
adalah kesulitan dalam menentukan SKL, KD, dan indikator yang akan
digunakan. Kesulitan ini lebih disebabkan adanya beberapa variasi
penyusunan perencanaan yang dilaksanakan guru pamong. Sebab guru
pamong dalam menentukan standar kompetensi lulusan dan kompetensi
dasar bukan didasarkan pada silabus melainkan menyesuaikan dengan buku

paket.



Mahasiswa PPLK juga mengalami kesulitan dalam menghadapi
peserta didik, dimana peserta didik kurang menghargai mahasiswa PPLK
sebagai guru, mereka lebih suka menganggap mahasiswa PPLK sebagai
teman, sehingga mahasiswa kurang bisa memberi materi dengan sepenuhnya
kepada peserta didik. Selain itu mahasiswa kesulitan dalam mengelola kelas,
hal ini menyebabkan peserta didik tidak mau diatur, kebanyakan lebih segan
pada guru pamong dari pada mahasiswa PPLK.

Selain itu mahasiswa PPLK juga mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah seperti sebagian guru pamong
belum memiliki kompetensi sebagai guru pamong. Guru pamong seringkali
belum menjalankan bimbingan dengan baik. Keadaan ini terjadi
ketidaktahuan mereka mengenai fungsi dan tanggung jawab guru pamong.
Keadaan mahasiswa PPLK akan lebih berat bilamana guru pamong bias
dalam menerjemahkan tugasnya sebagai guru pamong. Proses bimbingan
dilakukan dengan cara menyerahkan seluruh tugas keseharaiannya kepada
mahasiswa yang dibimbingnya. Hal ini membuat mahasiswa PPLK merasa
sedikit terbebani. Kedisiplinan peserta didik juga menjadi permasalahan
diantaranya banyaknya peserta didik yang masuk terlambat pada saat jam
pelajaran berlangsung, dan kurangnya perhatian peserta didik untuk
memperhatikan apa yang disampaikan dalam proses belajar mengajar. Berikut
ini nilai-nilai mahasiswa PPLK yang dapat dilihat seperti (lampiran 14
halaman 115).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Kesulitan
Mahasiswa PPLK Dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran
Kurikulum 2013 (Revisi 2017) Periode Jili — Desember 2017 Jurusan
Teknik Sipil FT UNP”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. kesulitanya mahasiswa PPLK dalam beradaptasi di lingkungan sekolah.

2. Kesulitannya mahasiswa PPLK dalam perencanaan pembelajaran
kurikulum 2013 (revisi 2017).

3. Kesulitannya mahasiswa PPLK dalam pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013 (revisi 2017).

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti membatasi penelitian ini pada kesulitan yang dialami mahasiswa

PPLK jurusan Teknik Sipil FT UNP dalam perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran kurikulum 2013 (revisi 2017) Periode Juli — Desember 2017.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kesulitan yang dialami mahasiswa PPLK Jurusan
Teknik Sipil FT UNP dalam perencanaan pembelajaran kurikulum 2013
(revisi 2017) Periode Juli — Desember 20177

2. Bagaimana tingkat kesulitan yang dialami mahasiswa PPLK Jurusan
Teknik Sipil FT UNP dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013
(revisi 2017) Periode Juli — Desember 20177

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kesulitan yang dialami mahasiswa PPLK
Jurusan Teknik Sipil FT UNP dalam perencanaan pembelajaran kurikulum
2013 (revisi 2017) periode Juli — Desember 2017.



2. Untuk mengetahui tingkat kesulitan yang dialami mahasiswa PPLK

Jurusan Teknik Sipil FT UNP dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum
2013 (revisi 2017) periode Juli — Desember 2017.

Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini diantara lain:

1.

Salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata satu pada
Universitas Negeri Padang.

Sebagai bahan masukan bagi seluruh Mahasiswa Kependidikan di
Fakultas Teknik UNP khususnya Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan yang belum melaksanakan PPLK untuk meningkatkan
pengetahuannya mengenai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
yang diterapkan Kurikulum 2013 (Revisi 2017).

Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki sistem Program Pengalaman
Lapangan Kependidikan (PPLK) oleh UPPL UNP.

Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi yang membutuhkan
mengenai Kesulitan Mahasiswa PPLK Dalam Perencanaan Pelaksanaan
Pembelajaran Kurikulum 2013 (Revisi 2017) Jurusan Teknik Sipil FT
UNP.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran bagi peneliti tentang
pelaksanaan PPLK yang dilaksanakan sehingga penelitian dapat lebih

meningkatkan keprofessionalan sebagai seorang calon guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan

penelian yaitu untuk mengetahaui kesulitan yang dialami mahasiswa PPLK

dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 (revisi

2017). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum mahasiswa

mengalami kesulitan dalam melaksanakan yaitu:

1. Perencananaan Pembelajaran

a.

Pada indikator perencanana pelaksanaan pembelajaran sebagian besar
mahasiswa PPLK cukup kesulitan dalam menyusun RPP dengan
persentase sebesar 65%.

. Pada indikator pencapaian kompetensi sebagian besar mahasiswa PPLK

kurang kesulitan dalam menentukan IPK dengan persentase sebesar
62%.

Pada indikator tujuan pembelajaran sebagian besar mahasiswa PPLK
kurang kesulitan merumuskan tujuan pembelajaran dengan persentase

sebesar 63%.

. Pada indikator sumber belajar sebagian besar mahasiswa PPLK kurang

kesulitan dalam mencari sumber belajar dengan persentase sebesar
61%.

. Pada indikator materi pembelajaran sebagian besar mahasiswa PPLK

kurang kesulitan dalam menjelaskan materi ajar dengan persentase
sebesar 61%.

Pada indikator strategi pembelajaran sebagian besar mahasiswa PPLK
cukup kesulitan dalam menentukan metode belajar dengan persentase

sebesar 65%.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

a.

Pada indikator kegiatan pendahuluan sebagian besar mahasiswa PPLK
cukup kesulitan dalam melaksanakan kegiatan pendahuluan dengan

persentase sebesar 71%.
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b. Pada indikator kegiatan inti sebagian besar mahasiswa PPLK cukup
kesulitan dalam melaksanakan kegiatan inti dengan persentase sebesar
71%.

c. Pada indikator kegiatan penutup sebagian besar mahasiswa PPLK
cukup kesulitan dalam melaksanakan kegiatan penutup dengan

persentase sebesar 65%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti dapat memberikan

saran — saran sebagai berikut:

1.

Bagi jurusan sebagai bahan masukkan ke depannya agar lebih
memperioritaskan pemahaman dan pembekalan calon mahasiswa PPLK
mengenai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sesuai kurikulum
yang selalu mengalami perubahan.

Bagi mahasiswa sebagai bahan rujukan mengenai kesulitan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 (revisi 2017)
agar saat mengajar di sekolah tidak mengalami kesulitan yang signifikan.
Bagi peneliti selanjut agar dapat memfokuskan penelitian terhadap

kesulitan penilaian pembelajaran dalam kurikulum 2013 (revisi 2017).
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